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Abstrak

Kehidupan anak dalam lingkungan sekolah, keluarga dan masyarakat yang berlangsung setiap hari tidak dapat
menghindar dari kondisi pergeseran dan pergolakan nilai yang berlangsung dan terjadi saat ini. Dalam
menghadapi banyaknya pergeseran dan distorsi nilai, ketiga lingkungan pendidikan itu merupakan lingkungan
yang efektif dalam proses pembinaan nilai-nilai yang positif bagi anak. Lingkungan sekolah merupakan media
yang dinamis dalam menanamkan nilai-nilai pendidikan melalui keteladanan para guru di sekolah. Keluarga
merupakan ujung tombak pendidikan sebagai agen kebudayaan di mana anak menerima nilai budaya yang
membina kepribadiannya melalui keteladanan orang tua. Dalam lingkungan masyarakat pendidikan nilai
ditumbuhkembangkan melalui berbagai kegiatan sosial keagamaan oleh tokoh masyarakat.
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Abstract

The life of a child in an environment of schools, families and communities that take place every day cannot shy
away from conditions shifts and upheavals which took place and the place value of the current. In the face of
widespread shift and distortion of values, environmental education is the third environment is effective in the
process of fostering positive values for children. he school environment is a dynamic medium in instilling values
education through example the teachers at school. The family is the cutting edge of education as an agent of
culture where children receive the cultural values that foster a personality through the example of parents. In an
environment of community education value is grow up and developed through various social activities of
religious by community leaders.
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”Pendidikan

Latar Belakang (1997:274) mengemukakan,

Hasil penelitian menunjukkan bahwa diantara
generasi muda banyak terjadi pelanggaran nilai-
nilai sosial, tawuran, penyalahgunaan obat-obat
terlarang, pergaulan bebas, tidak disiplin, kurang
empati, berbahasa tidak santun (Madjid, 2000:95,
Moedjiarto, 1998:77, Syarief, 1999:4, dan Sauri,
2003:35).  Fenomena kehidupan seperti ini,
menghadapkan orang tua, guru dan masyarakat
pada tantangan yang sangat kompleks dalam
menanamkan  nilai-nilai  agama, nilai-nilai
pendidikan. nilai-nilai budaya bangsa dan nilai-
nilai positif lainnya kepada generasi muda harapan
bangsa.

Pendidikan dalam keluarga menempati tempat
utama dan pertama yang strategis dan menentukan
dalam kepribadian anak. Ini mengandung makna
bahwa dalam keluarga terjadi personalisasi nilai
dari orang tua. Dari kegiatan ini keluarga mampu
mengembangkan nilai dalam pribadi anak. Noor

kepribadian dan kebangsaan dalam rumah tangga

tokoh-tokoh bangsa Indonesia telah
mempribadikan nilai-nilai budaya kebersamaan
dalam diri tokoh-tokoh tersebut.” Ungkapan ini
menunjukkan, sistem nilai budaya yang dianut
keluarga akan menjadi patokan dan acuan perilaku
dalam berinteraksi dengan sesama.

Sedangkan masyarakat memberikan corak
kehidupan yang nyata bagi perilaku sosial anak
dalam berinteraksi dengan orang lain. Anak sebagai
generasi penerus harus memiliki jati  diri
masyarakat dan bangsanya.

Untuk itu, nilai budaya lokal dan nasional
hendaknya diwariskan secara mendasar agar
melekat dan menjadi jati diri bangsa pada masing-
masing individu (Tilaar, 2000:30). Pendidikan nilai
bagi generasi penerus sangat perlu dilakukan dalam
lingkungan sekolah, keluarga dan masyarakat agar
bangsa ini menjadi bangsa yang memiliki jati diri
dan berperadaban maju.

Jurnal Administrasi Pendidikan VoL XIV No.] April 2012 -


mailto:din_mirS8@yahoo.com

Model Manajemen Pendidikan Nilai Berbasis Sekolah, Keluarga, dan Masyarakat

Mencermati masalah tersebut di atas,
diharapkan hasil penelitian ini dapat melahirkan
model baru yakni model pendidikan nilai yang
berbasis sekolah, keluarga dan masyarakat untuk
mengatasi berbagai masalah berkaitan dengan
pembangunan karakter masayarakat atau bangsa
Indonesia yang seutuhnya.

Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada tahap ke-4 dapat
diuraikan dalam bentuk pertanyaan penelitian yang
lebih terinci sebagai berikut:

1. Bagaimanakah merumuskan naskah buku yang
dilandasi hasil diseminasi model pendidikan
nilai yang efektif dan dapat diterapkan dalam
lingkungan sekolah, keluarga dan masyarakat?

S : i e

Pendidikan Nilai Berbasis Sekolah

Sebagai institusi sosial, sekolah memiliki
peranan dan fungsi tersendiri. Sekolah berperan
membimbing dan mengarahkan siswa untuk
mengenal, memahami, dan mengaktualisasikan
pola hidup yang berlaku dalam masyarakat. (Sauri,
2003:46). Peranan sekolah tidak berhenti pada
pewarisan dan pelestarian nilai, tetapi juga menjadi
lokomotif pembaharuan masyarakat atau agen of
change, karena bagaimanapun sekolah merupakan
wahana pembinaan manusia yang akan mengisi
masa depan masyarakat. Kondisi dan situasi di
masa depan berbeda dengan kondisi dan situasi hari
ini. Karena itu orientasi sckolah adalah orientasi
masa depan dengan segala perangkat sistem
nilainya. Proses pembelajaran tidak berhenti pada
penyampaian materi kurikulum, tetapi
pengembangan dan reproduksi budaya dan
kebiasaan baru yang lebih unggul seyogyanya
dilakukan. Penanaman nilai-nilai positif dalam
lingkungan sekolah akan memberikan warna dan
kekuatan bagi peserta didik dalam mengarungi
masa depannya dengan gemilang.

Berbagai  pendekatan  penanaman  nilai
hendaknya dilakukan di sekolah. Pendekatan
penanaman nilai (inculcation approach) adalah
pendekatan yang paling tepat digunakan dalam
pelaksanaan Pendidikan Nilai di Indonesia.
Walaupun pendekatan ini  dikritik sebagai
pendekatan indoktrinatif oleh penganut filsafat
liberal, seperti telah diuraikan di atas, namun
berdasarkan kepada nilai-nilai luhur budaya bangsa
Indonesia dan falsafah Pancasila, pendekatan ini
dipandang masih sesuai dengan budaya bangsa
Indonesia.

Pendidikan Nilai Berbasis Keluarga

Berbeda dari makhluk hidup lainnya, ketika
dilahirkan  manusia baru  (newborn  baby)
merupakan makhluk yang tidak berdaya, dan amat
sangat tergantung (dependence) pada pengasuhnya
dalam hal ini pada ibunya. Menurut Neuman
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2. Bagaimanakah  melahirkan buku  model
pendidikan nilai yang dapat diterapkan dalam
lingkungan sekolah, keluarga dan masyarakat
secara efektif?

Tujuan Penelitian

Tujuan khusus penelitian pada tahap ke-4
(tahun 2011) adalah merumuskan naskah buku
yang dilandasi diseminasi dan implementasi model
pendidikan nilai berbasis sekolah, keluarga dan
masyarakat  (pesantren), mencakup kegiatan
penyusunan laporan naskah buku yang didalamnya
termasuk penyusunan model akhir.

sejak dalam kandungan (intra-uterine) yakni pada
masa uroboric dimana terjadi kesatuan (wnity)
antara diri (the self), ego dan kebenaran (ruh
Tuhan, the light). Pada masa uroboric ini hingga
individu berusia 20-22 bulan merupakan masa
penting hubungan ibu-anak dan pembentukan diri
individu, yang disebut Neuman sebagai primal
relationship. Dalam pandangan ahli social learning
maka apa yang dilakukan oleh ibu terhadap
anaknya merupakan proses yang diadopsi oleh si
anak melalui proses social-modelling. Bagaimana
cara ibu mengasuh, apakah dengan penuh
kelembutan dan kasih sayang atau apakah dengan
kasar dan amarah serta penolakan akan membentuk
perilaku manusia muda tersebut. Menurut Rohner
dalam bukunya “The Warmth Dimension of
Parenting” dikatakan bahwa seorang anak
mempunyai perilaku baik atau buruk didasarkan
atas cara pengasuhan yang diberikan ibunya. Anak-
anak yang diasuh dengan cara diterima
(acceptance) akan menjadi anak yang tumbuh dan
berkembang lebih baik dibandingkan anak yang
diasuh dengan cara ditolak (rejection). Anak-anak
yang diasuh dengan kekerasan juga belajar
kekerasan pertama kali dari ibunya, sehingga ia
juga akan tumbuh menjadi anak yang menolak
(anti-social) dan seringkali diikuti oleh perilaku
destruktif.

Sebaliknya anak-anak manusia yang diasuh
dengan kasih sayang juga akan memiliki ikatan
kasih sayang yang kuat dengan ibunya (emotional
bonding) dan cenderung menjadi anak yang patuh
(obedience) dibandingkan anak yang lemah ikatan
emosionalnya. Oleh sebab itu apa yang terjadi pada
anak Jepang yang diasuh ibu dan jarang dipisahkan
dari ibunya memiliki ikatan emosional yang lebih
tinggi dibandingkan anak-anak barat (western
society) pada umumnya, dan ternyata anak-anak
Jepang tersebut tumbuh menjadi anak yang patuh
dan hormat kepada orangtuanya serta memiliki
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prestasi akademik lebih baik dibandingkan anak-
anak barat (Schikendanz, 1986).

Pendidikan Nilai Berbasis Masyarakat

Pendidikan yang berlangsung di masyarakat
akan efektif ditumbuhkembangkan oleh tokoh
masyarakat. Tokoh masyarakat seperti kyai, ulama,
ustad dan aktivis karang taruna memiliki peran
yang amat strategis dalam menumbuhkembangkan
pendidikan moral di masyarakat. Lingkungan
masyarakat memiliki pengaruh dalam aspek
pembentukan karakter anak dalam membangun
kesadaran diri agar hidup harmonis dalam
lingkungannya. Apabila lingkungan masyarakat
tidak peduli terhadap penanaman nilai moral, sosial
dan keagamaan akan melahirkan maasyarakat yang
amoral dan tidak harmonis.

Salah satu problematika kehidupan bangsa
yang terpenting di abad ke-21 adalah moral dan
akhlak. Kemerosotan nilai-nilai moral yang mulai
melanda masyarakat kita saat ini tidak lepas dari
ketidakefektifan penanaman nilai-nilai moral, baik
di lingkungan sekolah maupun di masyarakat

Langkah-langkah yang ditempuh dalam

penelitian dan pengembangan ini adalah mencakup

beberapa kegiatan pokok pada tahap ke-empat

(2011) dapat membentuk suatu siklus adalah

sebagai berikut:

1. Mengembangkan model awal, mencakup
kegiatan: (a) menyiapkan materi pembelajaran
nilai  dalam  rangka  penelitian  dan
pengembangan, (b) menentukan prosedur
pembelajaran dalam rangka penelitian dan
pengembangan, dan (c) menyusun instrumen
evaluasi. Materi pembelajaran mencakup nilai-
nilai positif dalam lingkungan sekolah, keluarga
dan masyarakat.

2. Uji coba produk awal, mencakup kegiatan: (a)
wawancara dengan guru-guru, orang tua dan
tokoh masyarakat; (b) uji analitik oleh guru,
orang tua dan tokoh masyarakat. Langkah ini
dilanjutkan dengan revisi produk utama.

3. Pengujian Produk utama, mencakup kegiatan
penelitian eksperimental di sekolah, keluarga

secara  keseluruhan.  Efektivitas  paradigma
pendidikan moral yang berlangsung di jenjang
pendidikan formal hingga kini masih sering
diperdebatkan.

Mengetahui nilai apa yang benar, dan
melakukan apa yang benar adalah dua hal yang
berbeda. Orang dapat saja sekaligus mengetahui
apa yang benar dan tidak melakukannya atau
bahkan melakukan kebalikan dari apa yang
diketahui benar itu. Oleh karena itu menurut
Lictona (1997) mengungkapkan pengetahuan nilai
moral saja tidaklah cukup. Nilai moral perlu
disertai dengan adanya karakter bermoral.
Termasuk dalam karakter ini adalah pengetahuan
moral (moral knowing), rasa moral (moral feeling),
dan tindakan moral (moral action). Di dalam
pengetahuan moral terkandung: (a) Kesadaran
moral (moral awareness), (b) Mengetahui nilai
moral, (c) Perspective-taking, (d) Penalaran moral
(moral reasoning), (e¢) Pembuatan keputusan, dan
(f) Pengetahuan diri (self~knowledge).

dan masyarakat secara Dberkali-kali, dan
dilanjutkan dengan revisi produk secara
operasional..

4. Pengujian lapangan secara operasional,
mencakup kegiatan penelitian eksperimental
pada lapangan yang lebih luas. Untuk mengkaji
konteks dan dinamika hubungan antar berbagai
variabel secara lebih cermat. Hasil tahapan
pengujian  lapangan  secara  operasional
digunakan untuk melakukan revisi akhir.

5. Diseminasi dan implementasi, mencakup
kegiatan penyusunan laporan, didalamnya
termasuk penyusunan model akhir dan
rekomendasi.

6. Merumuskan dan menyusun naskah buku. Hasil
diseminasi dan implementasi menjadi salah satu
landasan dalam mengembangkan naskah buku
pengembangan pendidikan nilai  berbasis
sekolah, keluarga dan masyarakat.

lebih efektif dilakukan dengan
mengintegrasikan mata pelajaran agama dan
mata pelajaran non-agama, menggunakan
metode bervariasi, memanfaatkan media
pembelajaran yang ada di sekolah dan sumber
belajar dari guru, serta menerapkan evaluasi
proses (berupa tes lisan) dan hasil (berupa tes
tertulis)

2. Pendidikan nilai yang dilakukan di dalam
lingkungan keluarga lebih efektif dilakukan
oleh orang tua dengan memperhatikan agar
kepribadian anak menjadi anak yang baik dan

berperilaku mulia, menggunakan metode
bervariasi terutama metode keteladanan dan
pembiasaan, memanfaatkan media dan sumber
pembelajaran yang disediakan oleh orangtua,
serta menerapkan evaluasi proses dialogis dan
evaluasi yang dibuktikan dengan sikap dan
karya perilaku anak sesuai aktifitasnya.

3. Pendidikan nilai yang efektif dilaksanakan
dalam lingkungan masyarakat (pesantren)
digerakkan oleh tokoh masyarakat, seperti
kyai, ajengan  atau  ustad  dengan
memperhatikan kekhasan pesantren dalam
mendidik dan  menanamkan nilai-nilai
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keagamaan dan nilai-nilai sosial
kemasyarakatan bermuatan bekal konsep dan
aplikasi yang bisa diterapkan dan bermanfaat
dalam kehidupan bermasyarakat, menerapkan
metoda variatif terutama metode keteladanan
tokoh dan mempraktekan langsung nilai-nilai
tersebut dalam lingkungan masyarakat melalui
pemanfaatan media dan sumber belajar
berbasis pesantren, teknologi informatika, guru
dan pembimbing asrama, kemudian dilengkapi
dengan evaluasi proses dan hasil secara lisan
dan tertulis.

Pendidikan dalam sekolah masih mampu
menanamkan  nilai-nilai  positif melalui
pendidikan dan personalisasi nilai kurikulum
pendidikan nasional pada anak. Pendidikan
keluarga pun mampu menanamkan nilai-nilai
positif melalui pendidikan perilaku mulia
berbasis budaya keluarga kepada anak.
Pendidikan masyarakat juga masih mampu
menanamkan nilai konsep dan aplikasi positif
untuk anak dalam berkehidupan di masyarakat
sehari-hari.

Praktik  pelaksanaan  pendidikan  dan
personalisasi nilai yang dilaksanakan oleh
sekolah bersifat sistematik dan terstruktur
dalam program pembelajaran legal dan tertulis
untuk diberikan pada anak (peserta didik)
sesuai jadwal pelajaran dalam kalender
pendidikan  sekolah. Sedangkan, praktik
pelaksanaan pendidikan dan personalisasi nilai
dalam keluarga tidak selalu sistematik dan
terprogram seperti halnya di sekolah, namun
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sesual kapasitas orangtuanya dalam
keseharian, tanpa dibatasi jadwal pertemuan.
Lain halnya praktik pelaksanaan pendidikan
dan personalisasi nilai dalam pendidikan
masyarakat lebih cenderung sistematik dan
terprogram seperti di sekolah, disediakan
pendidik khusus dan kurikulum hasil ramuan
lembaga untuk diberikan pada masyarakat
(peserta didik) dalam masa jadwal pertemuan
sesuai program pendidikan yang ada.

Suasana. tujuan dan cara pencapaian tujuan
dalam lingkungan pembelajaran nilai di
sekolah, keluarga dan masyarakat memiliki
keterbatasan sesuai peran dan posisinya
masing-masing. Ketiganya tidak luput dari
suasana yang menyenangkan atau
membosankan bagi anak dalam aktifitas
pembelajaran rutin, baik terjadwal atau pun
tidak. Tujuan pembelajaran nilai dan cara
mencapai tujuan tersebut dalam ketiganya
nampak masih ada kesenjangan atau
kekurangsempurnaan internal.

Kemampuan sekolah, keluarga dan masyarakat
dalam melangsungkan konsep pendidikannya
masing-masing serta mengembangkan fungsi
pembelajaran nilai sesuai kapasitasnya telah
mencapai tujuannya masing-masing untuk
anak.

Hasil diseminasi dan implementasi
dikembangkan dengan berbagai sumber
rujukan menjadi landasan dalam penyusunan
naskah buku ini.

Berikut adalah  matrikulasi  kesimpulan

cukup terencana untuk diberikan pada anak penelitian ke-empat tahun 2011 di atas:

Tabel .1
Matriks Model Pendidikan Nilai Berbasis Sekolah, Keluarga dan Masyarakat

MATRIKS DIFERENSIASI MODEL PENDIDIKAN NILAI
BERBASIS SEKOLAH, KELUARGA DAN MASYARAKAT

KELUARGA

ﬂETOQE .
. Dialog keluarga

' Ceramah bervariasi : pemberlancontoh

Tanyalawab
L rPenugasan;
. ‘Latihan
+DiskusiKelas, dil.

SUMBER . 5 o P! i . SUMBER
o Pendldxk sekolah; gure. 1 B tbu G ; okoh masyarakat
2. Bukuteks mata pelgiaranumum |2 2.Lingkungan kduarga dan sekitar 2 @3@% masva'akt
| 3.Bukuteks matapelgarsnagama: | rumahtinggad 3. Qnglg ingan pesantren
4. Buku teks tematxk : 3 Lingkungan masyarakat tertenty 4. Ungwmgan masyarakat sekitar

Zneon o M«ﬂ s et

e S;masimpa&kdusm 2z Mv:ebaarddmsgdai
. 2. Masjiddanrumahtetang 2. LCD,laptop,pe 3
3. Al-Quran, buki dl. . 3. M-Qurm,rerg%ff”

ALUAST
Perilaky d&n Sikap dalam
Berintaraksi dengan linglungan

: EVALUAST
1, Evaiuasl Proses: Dialog
2.Evaluasi Hasl: Mengamat
- perkembangan akﬂf&as h.arian masyarakat
~danbulanan

co EVALUAST
EVa!uasi Proges: Tes isan
. Evaluasi Hasil: Tes Tulis
i{Harian, UTS dan UAS)
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Simpulan

Penelitian tahun ke-empat ini menghasilkan
naskah buku yang menjadi rujukan bagi para
guru, orang tua dan tokoh masyarakat yang
dilandsi hasil deseminasi dan implementasi
model pendidikan nilai berbasis sekolah,
keluarga dan masyarakat dapat diterapkan
secara efektif dalam upaya membangun
sumber daya manusia Indonesia yang

memiliki karakter bangsa yang berbasis nilai-
nilai reliji, nilai moral, nilai etik dan nilai
sosial sebagaimana tergambar dalam model
pendidikan nilai di atas.

2.

37

nilai-nilai reliji, etika
moral dan sosial

Rekomendasi
Hasil penelitian ini merekomendasikan
bahwa pendidikan nilai dapat diterapkan

secara efektif dengan melibatkan tiga
lingkungan pendidikan yaitu lingkungan
pendidikan sekolah. keluarga (rumah) dan
lingkungan masyarakat secara terpadu dan
simultan.

Desiminasi dan implementasi model
pendidikan nilai berbasis sekolah, keluarga
dan masyarakat yang dihasilkan dari
penelitian akhir ini dapat digambarkan
rekomendasi sebagai berikut:

(Gambar 1: Model Pendidikan Nilai Berbasis Sekolah, Keluarga dan Masyarakat)
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